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This research has held on January to February 2021 at 
three different farms in the Wonogiri region. The research 
aims to see and evaluate the best feed concentrate and to 
know the impact of the distinct concentrate feed to sheep. 
The different concentrate feed in terms of nutrient content 
and body weight gain in sheep. The material used 12 sheep 
with an average initial body weight of 17-27 kg in a 
randomized  block design with 4 groups and with 3 
treatments. The treatment rations were P1 (200g forage + 
1000g K1 concentrate), P2 (200g forage + 1000g for K2 
concentrate) and P3 (200g forage + 1000g for K3 
concentrateThe results showed that the dry matter 
consumption showed a significant difference where P1 
(1018.60 g / head / day) was the highest dry matter 
consumption value among P2 (925.35 g / head / day) and ̀ P3 
(980.33 g / head / day). In the consumption of organic matter 
P2 (900.10 g / head / day) is the highest average 
consumption of organic matter, followed by P1 (879.99 g / 
head / day) and P3 (854.02 g / head / day). The results of the 
calculation of the consumption of sheep crude protein in 
treatment P1 (99.15 g / head / day), P2 (88.43 g / head / day), 
and P3 (96.83 g / head / day). The highest body weight gain 
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was at P1 (153.33 g / head / day) then P2 (102.08 g / head / 
day), and P3 (83.42 g / head / day(P <0.01%)  and the feed 
conversion produced by each farm is P1 with a value of 6.76, 
P2 with a value of 9.15 and P3 with a value of 12.01. The 
conclusion of this study was that P1 with concentrate feed 
consisting of a mixture of palm oil meal, copra meal, polar, 
coffee husk, Corn Gluten Feed (CGF), cassava, salt, 
molasses, minerals and pemix resulted in the highest 
consumption of dry matter and crude protein as well as body 
weight gain. the highest was 153.33 grams per day and feed 
conversion was 6.76. 
 
Keywords: concentrate feed, dry matter, organic matter, 
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Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang 
sudah lama dikenal masyarakat. Domba cukup potensial 
untuk dikembangkan karena domba mudah beradaptasi. 
Kebutuhan nutrisi domba lokal dapat dipenuhi dari hijauan 
dan konsentrat. Perbedaan imbangan hijauan dan konsentrat 
dalam ransum merepresentasikan perbedaan kandungan 
protein, energi, dan nutrien lainnya. Kandungan nutrien 
dalam pakan sangat dibutuhkan untuk pertambahan bobot 
badan pada ternak. Pakan yang cukup dan sesuai dengan 
kebutuhan ternak tentu akan menghasilkan produktivitas 
yang baik. 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga usaha peternakan 
domba yang terdapat di wilayah Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah. Analisis proksimat sampel konsentrat 
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, Malang. 
Penelitian dilaksanakan pada Januari – Februari 2021 dan 
Analisis Proksimat dilaksanakan pada 15 - 19 Maret 2021. 
Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak domba 
dengan berat antara 17 – 27 kg pada 3 peternakan berbeda 
dengan masing – masing 4 ekor ternak pada tiap peternakan. 
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Metode penelitian yang dipakai yaitu percobaan secara in 
vivo  menggunakan ternak domba dengan analisis statistika 
menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 
kelompok dan 3 perlakuan. Ransum perlakuan adalah P1 
(200g Hijauan + 1000g Konsentrat K1), P2 (200g Hijauan 
+ 1000g Konsentrat K2) dan P3 (200g Hijauan + 1000g 
Konsentrat K3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi bahan kering  menunjukkan perbedaan nyata 
dimana P1 (1018,60 g/ekor/hari) merupakan nilai konsumsi 
bahan kering tertinggi diantara P2 (925,35 g/ekor/hari) dan 
P3 (980,33 g/ekor/hari). Untuk konsumsi bahan organik P2 
(900,10 g/ekor/hari) merupakan rataan konsumsi bahan 
organik tertinggi dan disusul P1 (879,99 g/ekor/hari) serta 
P3 (854,02 g/ekor/hari) . Hasil perhitungan konsumsi 
protein kasar  domba pada perlakuan P1 (99,15 g/ekor/hari),  
P2 (88,43 g/ekor/hari), dan P3 (96,83 g/ekor/hari). 
Pertambahan bobot badan tertinggi pada P1 (153,33 
g/ekor/hari) lalu P2 (102,08 g/ekor/hari), dan P3 (83,42 
g/ekor/hari) (P<0,01) dengan nilai konversi pakan yaitu 
sebesar P1 dengan nilai 6,76, P2 dengan nilai  9,15 dan P3 
dengan nilai 12,01. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
P1 dengan pakan konsentrat yang terdiri atas  campuran  
bungkil sawit, bungkil kopra, polar, kulit kopi, Corn Gluten 
Feed (CGF), onggok, garam, molases, mineral serta pemix 
menghasilkan konsumsi bahan kering dan protein kasar 
tertinggi serta pertambahan bobot badan tertinggi sebesar 
153,33 gram per hari dan konversi pakan sebesar 6,76. 
Saran pada penelitian ini yaitu agar peternak dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini guna memperbaiki 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Sektor peternakan memegang peranan penting 
bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.. Komoditi yang 
sangat digemari oleh masyarakat Indonesia salah 
satunya adalah domba lokal.. Domba cukup potensial 
untuk dikembangkan karena domba mudah beradaptasi 
dan perkembangbiakannya cepat karena seekor domba 
dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun dan sekali kelahiran 
dapat menghasilkan 2 sampai 3 ekor anak (Purbowati, 
2009). 
Pada saat ini penggemukan domba cukup diminati 
oleh masyarakat, faktor yang menentukan 
penggemukan domba terletak pada kualitas dan 
kuantitas pakan. Pakan adalah salah satu kebutuhan 
pokok domba yang harus dipenuhi agar dapat bertahan 
hidup (Tricahyani, Wulandari dan Nusantoro, 2017). 
Kebutuhan pakan ternak potong dan kerja secara 
kuantitas umumnya dinyatakan sebagai kebutuhan 
bahan kering (BK), sedangkan dari segi kualitas, pakan 
yang diberikan kepada ternak hendaknya mengandung 
nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh, yakni protein, 
energi (lemak dan karbohidrat), vitamin dan mineral 
(Purbowati, 2007). 
Kandungan nutrien dalam pakan sangat 
dibutuhkan untuk pertambahan bobot badan pada 
ternak. Pakan yang cukup dan sesuia dengan kebutuhan 
ternak tentu akan menghasilkan produktivitas yang 
baik. Pakan domba biasanya merupakan pakan hijauan 
serta konsentrat, pada dasarnya setiap peternakan 
memiliki susunan ransum yang berbeda-beda, 
bergantung pada ketersediaan bahan, kebutuhan dan 
juga kesanggupan setiap peternakan.  
Konsentrat merupakan pakan sumber protein dan 
energi tetapi memiliki serat kasar yang rendah sehingga 
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dapat dicerna dan difermentasi lebih cepat dibanding 
hijauan, konsentrat sebagai pakan penguat dapat 
meningkatkan kecernaan bagi ternak karena konsentrat 
tersusun dari bahan pakan yang mudah dicerna oleh 
ternak. Menurut penelitian Supratman, dkk., (2016), 
Perbedaan level pemberian imbangan konsentrat dan 
hijauan pada penelitian yang dilakukan tersebut 
menyebabkan perbedaan kandungan nutrien didalam 
pakan domba, pada penelitian tersebut perbedaan level 
protein kasar (10%,12% dan 15%) menyebabkan 
perbedaan nyata terhadap PBB serta Konsumsi PK 
ternak.  
Penggunaan konsentrat, khususnya untuk 
penggemukan domba, dapat menjadi alternatif yang 
menjanjikan (Supratman, dkk., 2016). Konsentrat, 
sebagai pakan sumber protein, energi, dan rendah serat 
kasar, dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi 
konversi pakan, dan dapat dicerna. Pakan ini mudah 
dicerna ternak ruminansia karena dibuat dari campuran 
beberapa bahan pakan sumber energi, sumber protein, 
vitamin, dan mineral (Kartadisastra, 1997). Tujuan 
pemberian konsentrat dalam pakan ternak adalah untuk 
meningkatkan daya guna pakan, menambah unsur 
pakan yang defisien, serta meningkatkan konsumsi dan 
kecernan pakan. Pakan konsentrat juga bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi produksi (Siregar, 2000).  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh perbedaan pemberian pakan 
konsentrat terhadap konsumsi nutrien, pertambahan 
bobot badan serta konversi pakan pada domba 
1.3. Tujuan 
Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui dan 
mengevaluasi pakan konsentrat terbaik serta 
mengetahui pengaruh perbedaan pakan konsentrat yang 
diberikan ditinjau dari kandungan nutrien, pertambahan 




Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan manfaat berupa pengetahuan tentang 
pakan konsentrat serta referensi bagi peternak 
mengenai perbedaan pakan yang diberikan. 
1.5. Kerangka Pikir 
Kebutuhan nutrisi domba lokal dapat dipenuhi dari 
hijauan dan konsentrat. Perbedaan imbangan hijauan 
dan konsentrat dalam ransum merepresentasikan 
perbedaan kandungan protein, energi, dan nutrien 
lainnya (Supratman, 2016). Pakan yang diberikan pada 
domba umumnya berupa pakan hijauan serta pakan 
konsentrat. 
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak diharapkan 
mampu menyajikan unsur nutrien yang penting untuk 
perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, 
reproduksi dan produksi (Tillman dkk., 1998).  
Purbowati, dkk.,. (2008) berpendapat bahwa kebutuhan 
pakan ternak potong dan kerja secara kuantitas 
umumnya dinyatakan sebagai kebutuhan bahan kering 
(BK), sedangkan dari segi kualitas, pakan yang 
diberikan kepada ternak hendaknya mengandung 
nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh, yakni air, protein, 
energi (lemak dan karbohidrat), vitamin dan mineral. 
Nutrien utama yang dibutuhkan ternak untuk 
penggemukan adalah energi. 
Pakan konsentrat yang diberikan pada setiap 
peternakan memiliki perbedaan pada penyusunan 
ransumnya. Pada dasarnya ransum tersebut mengikuti 
dengan ketersediaan bahan pakan yang ada pada 
wilayah peternakan serta harga bahan pakan tersebut. 
Beberapa peternakan memilih bahan pakan yang 
memiliki harga yang relatif rendah namun ada yang 
juga yang memilih pakan dengan kualitas terbaik 
dengan mengesampingkan harga. Perbedaan konsentrat 
yang diberikan pada setiap peternakan akan bepengaruh 
pada Pertambahan Bobot Badan (PBB) ternak domba 
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sehingga akan ada kualitas ransum konsentrat yang 
paling baik diantaranya.Menurut Nugroho, et al. (2013) 
bahwa produktivitas ternak sangat dipengaruhi oleh 
jumlah pakan dan nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh 
ternak. Kualitas nutrien yang dilihat dari aspek energi 
yang terkandung di dalam pakan yang dikonsumsi, 
tidak semuanya dimanfaatkan oleh ternak, sebagian 
lainnya terbuang melalui feses, urin, gas metan dan 
panas.  
Pada penelitian yang dilakukan Lawa, et al., 
(2017), dimana penambahan daun kabesak putih 
dengan kadar berbeda – beda (0, 10, 20, 30 dan 40 
persen) mempengaruhi kandungan nutrien yang 
mempengaruhi konsumsi dari pakan tersebut, bobot 
badan pada kambing juga mengalami peningkatan 
dengan penambahan daun kabesak putih .  Kerangka 
pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 





Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya 
perbedaan kandungan nutrien dalam konsentrat akan 
berpengaruh pada konsumsi nutrien, pertambahan 







BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Domba 
Domba (Ovis aries) secara umum diklasifikasikan 
berdasarkan hal hal tertentu, domba termasuk dalam 
subfamili Caprinae, famili Bovidae dan genus Ovis 
(Purbowati, 2009).Domba lokal ekor tipis mempunyai 
keunggulan antara lain: disukai petani di pedesaan 
karena lebih tahan terhadap pakan yang kurang 
berkualitas, lebih tahan terhadap penyakit dan 
dagingnya disukai masyarakat (Sugiyono, et al., 2015) 
Domba adalah jenis ternak ruminansia kecil yang 
melekat dan penting dalam kehidupan petani di 
pedesaan (Nolan et al., 1994). Budidayanya masih 
bersifat memelihara dan belum merupakan usaha 
peternakan domba yang mempertimbangan kelayakan 
finansial (Prawirodigdo et al., 2004). Sumantri et al. 
(2007) menyatakan bahwa domba lokal mempunyai 
posisi yang sangat strategis di masyarakat karena 
mempunyai fungsi sosial, ekonomis, dan budaya serta 
merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan 
dalam perbaikan bangsa domba di Indonesia melalui 
persilangan antar bangsa domba lokal dengan domba 
impor. Selain itu, domba juga termasuk ternak penghasil 
daging yang sangat potensial. 
2.2. Pakan Konsentrat 
Konsentrat merupahan bahan pakan yang 
dipergunakan bersama bahan pakan lain untuk 
meningkatkan kandungan nutrien dari keseluruhan 
pakan dan dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur 
sebagai pelengkap bahan pakan (Tillman dkk., 1998). 
Konsentrat dapat terdiri atas campuran jagung, dedak 
halus, bungkil kelapa dan tepung ikan. Kualitas pakan 
konsentrat komersial buatan pabrik berupa pellet 




Menurut Natsir, dkk (2017) konsentrat sumber 
energi merupakan konsentrat yang memiliki kandungan 
BK diatas 80% dan PK dibawah 20%, sedangkan 
konsentrat sumber protein memiliki kandungan PK yang 
lebih tinggi yaitu sekitar 20 %. Bahan pakan sumber 
energi meliputi jagung, dedak padi, bekatul, umbi ketela 
pohon, onggok, sorghum, gandum, barley dan pollard. 
Bahan pakan sumber protein yaitu bungkil 
kelapa,bungkil inti sawit, kacang kedelai, bungkil 
kedelai, bungkil kanola, corn gluten meal, bunga 
matahari, rapessed meal, tepung ikan, dan meat bone 
meal. 
Kebutuhan pakan ternak ruminansia dipenuhi 
daripakan berserat sebagai pakan utama dan konsentrat 
sebagai pakan penguat. Konsentrat sebagai pakan 
penguat dapat meningkatkan kecernaan bagi ternak 
karena konsentrat tersusun dari bahan pakan yang 
mudah dicerna oleh ternak. Pakan ini mudah dicerna 
ternak ruminansia karena dibuat dari campuran beberapa 
bahan pakan sumber energi, sumber protein, vitamin, 
dan mineral (Kartadisastra, 1997). Tujuan pemberian 
konsentrat dalam pakan ternak adalah untuk 
meningkatkan daya guna pakan, menambah unsur pakan 
yang defisien, serta meningkatkan konsumsi dan 
kecernan pakan. Pakan konsentrat juga bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi produksi. Konsentrat berfungsi 
memberi tambahan energy dan protein yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi, yang tidak dapat 
dipenuhi oleh hijauan (Siregar, 2000). 
2.3. Kandungan Nutrien Pakan 
Pakan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
pakan kasar dan pakan konsentrat (Blakely dan Bade, 
1998). Pakan kasar adalah pakan yang mempunyai 
kandungan serat kasar (SK) tinggi (lebih dari 18%), 
meliputi hijauan dan limbah pertanian, misalnya 
rumput-rumputan dan jerami (Yusiati et al., 1982). 
Konsentrat merupakan pakan yang memiliki kandungan 
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protein atau energi tinggi dengan kandungan serat kasar 
yang relatif rendah dan mudah dicerna (Bondi, 1987). 
Menurut Pendapat Aprilia dkk., (2018) 
kandungan nutrien tersebut dapat diuji menggunakan  
analisis proksimat dengan tujuan sebagai penilaian 
kualitas pakan terutama pada standar zat pakan yang 
seharusnya terkandung di dalamnya dan  dapat 
digunakan untuk mengevaluasi dan menyusun formula 
ransum dengan baik. Mengacu pada pengujian kadar air 
menurut (AOAC, 2005), pengujian kadar air ditentukan 
secara langsung dengan menggunakan oven pada suhu 
105 . Cawan kosong dimasukkan oven minimal 2 jam, 
kemudian dipindahkan dalam desikator 30 menit sampai 
mencapai suhu ruang, dan ditimbang bobot cawan 
kosong. Sampel ditimbang ± 2 gram ke dalam cawan. 
Cawan yang telah berisi sampel dimasukkan dalam oven 
suhu 105 selama 16−24 jam. Cawan dipindahkan 
dengan alat penjepit ke dalam desikator selama ± 30 
menit, kemudian timbang. Pengujian minimal dilakukan 
dua kali (duplo).  
Dalam penyusunan ransum pakan, analisis yang 
umum digunakan dalam menentukan kandungan nutrisi 
bahan pakan adalah analisis secara kimia atau yang lebih 
dikenal dengan nama analisis proksimat. Analisis ini 
dikembangkan di Weende Experiment Station, Jerman 
pada pertengahan abad 19 oleh Henneberg and 
Stohmann. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
kadar air, protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat 
kasar (SK), bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan 
abu (Yuliansyah, dkk., 2017). 
2.4. Kebutuhan Nutrien Domba 
Ternak memerlukan zat – zat nutrien pakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun produksi 
(Blakely dan Bade, 1998). Zat-zat nutrien yang 
dibutuhkan oleh ternak adalah air, energi, lemak, 
protein, mineral dan vitamin (Tillman dkk., 1998). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Tillman dkk., (1998) bahwa 
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ternak mendapatkan zat-zat nutrien seperti energi, 
protein, mineral dan vitamin dari pakan yang 
dikonsumsi. Pakan merupakan materi yang dapat 
dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang mampu 
menyajikan nutrien yang penting untuk perawatan 
tubuh, pertumbuhan, penggemukan dan reproduksi 
(Blakely dan Bade, 1998). 
Kebutuhan nutrisi domba lokal, khususnya 
protein dan energi untuk hidup pokok dan pertumbuhan, 
belum teridentifikasi dengan baik. Sampai saat ini, 
rujukan kebutuhan nutrisi domba lokal masih merujuk 
pada literatur dari luar negeri seperti tabel kebutuhan 
Nutrien Requirement Council (NRC, 1985). Kebutuhan 
nutrisi domba lokal dapat dipenuhi dari hijauan dan 
konsentrat. Perbedaan imbangan hijauan dan konsentrat 
dalam ransum merepresentasikan perbedaan kandungan 
protein, energi, dan nutriens lainnya (Supratman, 2016). 
Kebutuhan nutrisi pada domba dapat dilihat pada 
Tabel 1. Dibawah ini: 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Harian untuk Ternak Domba 
BB 
(Kg) 
BK Energi Protein 
Ca P   ME TDN Total DD 
(Kg) %BB (Mcal) (Kg) (g) (g) 
5 0,14 - 0,60 0,61 051 041 1,91 1,40 
10 0,25 2,50 1,01 1,28 081 068 2,30 1,60 
15 0,36 2,40 1,37 0,38 115 092 2,80 1,90 
20 0,51 2,60 1,80 0,50 150 120 3,40 2,30 
25 0,62 2,50 1,91 0,53 160 128 4,10 2,80 
30 0,81 2,70 2,44 0,67 204 163 4,80 2,30 
Sumber : NRC, 1985. 
Keterangan 
ME = Metabolizable Energy 
DD = Dapat Dicerna 
2.5. Konsumsi Pakan 
Menurut Tillman dkk.,(1998), konsumsi adalah 
jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang akan 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok, 
produksi, dan reproduksi. Konsumsi merupakan faktor 
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yang penting dalam menentukan produktivitas 
ruminansia dan ukuran tubuh ternak sangat 
mempengaruhi konsumsi pakan (Aregheore, 2000), 
karena dengan mengetahui tingkat konsumsi pakan 
dapat ditentukan kadar suatu zat makanan dalam ransum 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
produksi (Parakkasi, 1999). 
Chuzaemi, (2012) mengatakan bahwa tingkat 
produksi ternak ditentukan oleh konsumsi bahan organic 
yang dapat dicerna. Untuk mengukur konsumsi maka 
pakan harus diberikan secara ad libitum. Sehingga nilai 
nutrisi akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pakan yang 
berlebih serta seleksi terhadap bagian - bagian pakan 
yang mempunyai palabilitas bervariasi. 
Fadillah (2004) mengatakan konsumsi pakan 
adalah jumlah keseluruhan pakan yang diberikan 
dikurangi jumlah pakan yang tersisa selama jangka 
waktu 24 jam. Hasil penelitian Dawahir (2008) 
mengatakan bahwa bentuk fisik dari pakan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan. 
Menurut Marhaeniyanto dan Susanti (2011) nilai 
konsumsi bahan kering dipengaruhi olehkualitas pakan 
dan nilai PBBH ternaktergantung pada efisiensi 
pemanfaatannutrien dalam proses metabolisme didalam 
jaringan tubuh. Makin baik kualitaspakan makin efisien 
penggunaannya oleh ternak dan akibatnya akan diikuti 
olehnilai PBBH yang makin tinggi. 
Ternak menyerap energi di dalam pakan terutama 
untuk hidup pokok, dan apabila masih ada kelebihan 
energi akan digunakan untuk produksi, namun sebagian 
energi diserap di dalam tubuh akan dikonversi menjadi 
panas tubuh (Gatenby, 1986). Pemanfaatan energi 
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang dikonsumsi, 
termasuk imbangan protein kasar (PK) dan Total 
Digestible Nutriens (TDN) atau energi. Kebutuhan rasio 
protein-energi pakan lebih besar pada ternak ruminansia 
muda yang sedang tumbuh dengan cepat (Soeparno, 
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2005). Rasio protein-energi yang sinkron akan 
menunjukkan efisiensi fermentasi yang optimal, dalam 
hal ini energi pakan yang dimanfaatkan untuk proses 
tersebut akan optimal pula (Ginting, 2005). 
2.6. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan 
salah satu ciri dari adanya pertumbuhan seekor ternak. 
Kecepatan pertumbuhan selalu berbeda–beda. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh bangsa domba, 
umur, jenis kelamin, genetik, dan lingkungan 
(Tricahyani, et al., 2017). Pertambahan bobot badan 
ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan, yakni nilai PBB ternak sebanding 
dengan jumlah ransum yang dikonsumsi (Tillman 
dkk.,1998). Menurut Supratman (2016) pertambahan 
bobot badan (PBB) ternak dapat dihitung dengan rumus 
: 
𝑃𝐵𝐵(𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/ℎ𝑎𝑟𝑖) =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (ℎ𝑎𝑟𝑖)
 
Kecenderungan nilai konversi pakan baik 
disebabkan karena pertambahan bobot badan ternak 
relatif tinggi dan dipengaruhi oleh kemampuan ternak 
memanfaatkan pakan yang dicerminkan dari tingkat 
kecernaan pakan (Marhaeniyanto dan Susanti, 2011). 
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tidak selamanya 
kenaikan konsumsi pakan diikuti dengan bertambahnya 
bobot badan, karena setiap jenis ternak berbeda dalam 
kemampuannya mencerna pakan yang dikonsumsi. 
Syamsu, et al., (2003) menyatakan bahwa konversi 
pakan yang lebih kecil menunjukkan domba lebih baik 







MATERI DAN METODE PENELITIAN 
BAB III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga usaha 
peternakan domba yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Wonogiri, Jawa Tengah. Analisis proksimat sampel 
konsentrat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 
Brawijaya, Malang. Penelitian dilaksanakan pada 
Januari – Februari 2021 dan Analisis Proksimat 
dilaksanakan pada 15 - 19 Maret 2021. 
3.2. Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
- Ternak : Domba, masing-masing 4 ekor ternak 
domba dalam 3 peternakan yaitu P1 : Berkah 
Linakung Farm peternakan milik Bapak Wisnu, P2 
: CV. Timang Multi Farm peternakan milik Bapak 
Mursid, serta P3: Peternakan Bapak drh. Rohmad 
Heri, dengan bobot sekitar ± 17 – 27 kg, umur 
sekitar 1 tahun. 
- Pakan :  
P1. 200 g hijauan berupa kangkung kering + 1000 g 
konsentrat K1 
P2. 200 g hijauan berupa kangkung kering + 1000 g 
konsentrat K2 
P3. 200 g hijauan berupa kangkung kering + 1000 g 
konsentrat K3 
 Bahan Penyusun Konsentrat 
K1. Konsentrat berupa campuran  bungkil 
sawit, bungkil kopra, polar, kulit kopi, 
Corn Gluten Feed (CGF), onggok, 
garam, molases, mineral, pemix. 
K2. Konsentrat berupa campuran roti basi, 
bungkil kopra, polar, kulit kopi, ampas 
jagung, ampas bir, bekatul. 
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K3. Konsentrat berupa kedelai, menir 
gandum, ampas gula, ampas kecap, 
onggok, bungki sawit, bungkil kopra, 
Corn Gluten Feed (CGF), polar, kulit 
kopi, ampas jagung, kulit ari coklat. 
- Alat yang digunakan yaitu kandang individu, 
timbangan ternak, timbangan pakan, plastik sampel. 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
percobaan in vivo menggunakan ternak domba. 
Pengambilan data primer di peroleh dari hasil 
pencatatan pertambahan bobot badan serta penyusunan 
ransum konsentrat yang ada. Pakan yang diberikan 
disesuaikan dengan berat badan ternak yaitu ternak yang 
diteliti memiliki bobot badan 17-27kg sehingga 
pemberian pakan sebanyak 1000 g konsentrat dan 200 g 
hijauan berupa kangkung kering. Pemberian pakan 
dilakukan dua kali pada pagi hari jam 06.00 – 07.00 dan 
sore hari pada pukul 15.00 – 16.00 dengan jumlah total 
pakan diberikan yang dibagi dua, pemberian pakan 
dilakukan dengan pemberian hijauan terlebih dahulu 
lalu dilanjutkan dengan pemberian konsentrat setelah 
pemberian hijauan habis. Air minum pada tiga 
peternakan diberikan secara ad libitum.  
Pengambilan sampel dengan pengambilan bahan 
pakan sesuai dengan pemberian pada ternak untuk 
sampel awal penelitian sedangkan sampel akhir yaitu 
dengan sisa pakan ternak dipagi hari pada hari 
selanjutnya. Penimbangan bobot badan dilakukan pada 
hari pertama periode koleksi dan hari ketigapuluh untuk 
melihat pertambahan bobot badan yang terjadi selama 
tigapuluh hari. Koleksi data dilakukan selama tigapuluh 
hari untuk mengukur pertambahan bobot badan ternak  
3.4. Variabel yang Diukur 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu 
kandungan nutrien yang terdapat pada pakan yang 
14 
 
diberikan dan sisa pakan meliputi Bahan Kering (BK), 
Bahan Organik (BO) dan Protein Kasar (PK) 
1. Konsumsi Bahan Kering 
Konsumsi BK (g/ekor/hari) = BK Pakan yang diberi 
– BK Pakan sisa 
Konsumsi BK (konsumsi BK Hijauan + konsumsi 
BK Konsentrat ) 
2. Konsumsi Bahan Organik 
Konsumsi BO (g/ekor/hari) = BO Pakan yang diberi 
– B0 Pakan sisa 
3. Konsumsi Protein Kasar 
Konsumsi PK (g/ekor/hari) = PK Pakan yang diberi 
– PK Pakan sisa 
4. Pertambahan Bobot Badan (PBB)  
PBB = bobot awal – bobot akhir 






3.5. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melakkan pengamatan 
pada masing – masing 4 ekor ternak domba di tiga 
peternakan yang berbeda. Dilakukan pencatatan pada 
sisa pakan setiap harinya pada pagi hari selama tiga 
puluh hari. Pada awal penelitian dilakukan penimbangan 
bobot badan awal ternak dan pada akhir penelitian 
dilakukan penimbangan bobot akhir ternak sehingga 
dapat ditentukkan pertambahan bobot dari ternak 
masing – masing peternakan. Sisa pakan serta pakan 
pemberian tersebut kemudian diujikan dengan analisis 
proksimat berupa BK, BO, dan PK. Prosedur pengujian 












3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis 
dengan perhitungan statistik yaitu Rancangan Acak 
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Kelompok (RAK). Penelitian yang berpengaruh akan 
diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMTR). 
Adapun model matematika Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sebagai berikut: 
Yij = µ+τi+βj+↋ij 
dimana, 
i = 1,2,…….t 
j = 1,2,…….t 
Ket. 
Yij = pengamatan pada perlakuan i ulangan ke-j 
µ = nilai tengah umum 
τi = pengaruh perlakuan ke-i 
βj= pengaruh kelompok ke-r 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan nutrien pakan pada dari masing – masing 
peternakan dapat dilihat pada Tabel 2., dibawah ini 
Tabel 2. Rataan Kandungan Nutrien Bahan Pakan pada 
Masing – masing Peternakan. 
Keterangan 
Kandungan Nutrien (% BK) 
BK BO PK 
K1 84,45 87,01 9,47 
K2 89,13 89,53 8,34 
K3 81,38 92,35 10,71 
Kangkung 
Kering 
89,68 93,53 10,94 
Sumber :(K1, K2, K3) Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fapet UB, 2021 
(Kangkung Kering) Dinas Pertanian Jawa Tengah, 
2020   
 
Kandungan protein pakan perlakuan pada dari masing 
– masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3., dibawah ini 
Tabel 3. Kandungan Nutrien Pakan Perlakuan 
Keterangan 
Kandungan Nutrien (% BK) 
BK  BO PK 
P1 85,32 88,10 9,71 
P2 89,22 90,20 8,78 
P3 82,76 92,54 10,75 
Sumber :Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet 
UB, 2021 
 
Nilai rataan konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 
organik, konsumsi protein kasar serta pertambahan bobot 





Tabel 4. Rataan Konsumsi Bahan Kering, Konsumsi Bahan 
Organik, Konsumsi Protein Kasar serta Pertambahan Bobot 
Badan pada Domba. 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Konsumsi Bahan Kering 
(g/ekor/hari) 
1018,60c 925,35a 980,33b 
Konsumsi Bahan 
Organik (g/ekor/hari) 
897,99b 900,10b 854,02a 
Konsumsi Protein Kasar 
(g/ekor/hari) 
99,15c 88,43a 96,83b 
Pertambahan Bobot 
Badan (g/ekor/hari) 
153,33 102,08 83,42 
Konsumsi BK (%BB) 5,50 4,05 5,21 
Sumber : Data Penelitian Terolah. 
a,b,c) superskrip yang berbeda pada kolom yang sama dengan 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
 
Tabel 5. Rataan Nilai Konversi Pakan pada Masing - 
masing Peternakan 




Sumber : Data Penelitian Terolah. 
a,b,c) superskrip yang berbeda pada baris yang sama dengan 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
   
4.1.  Konsumsi Bahan Kering 
Berdasarkan data peneltian diperoleh hasil 
perhitungan rerata konsumsi bahan kering domba pada 
perlakuan P1 adalah 1018,60 g/ekor/hari,  P2 adalah 
925,35 g/ekor/hari, dan P3 adalah 980,33 g/ekor/hari. 
Secara statistk dapat dilihat bahwa konsumsi antar 
perlakuan menunjukkan perbedaan. Hasil analisis 
variansi pada perbedaan pakan konsentrat memberikan 
pengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap nilai 
19 
 
konsumsi bahan kering . P1 merupakan nilai konsumsi 
bahan kering tertinggi diantara P2 dan P3. Hal tersebut 
dapat terjadi dikarenakan perbedaan bahan pakan 
penyusun ransum yang menimbulkan perbedaan pada 
palatabilitas serta kandungan nutrisi seperti pada Tabel 
2., diatas yang menyebabkan perbedaan jumlah pakan 
yang dikonsumsi oleh ternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Parakkasi (1999) bahwa tinggi rendahnya 
konsumsi dipengaruhi oleh palatabilitas pakan. 
Berdasarkan konsumsi bahan kering maka 
diperoleh hasil presentase berat badan ternak berkisar 
antara 3,49 % - 5,99 % dengan rataan P1 sebesar 5,50% 
BB, P2 sebesar 4,05 % BB dan P3 sebesar 5,21 %BB. 
Pada tabel NRC (1985) yang ditampilkan pada Tabel1., 
ternak domba dengan berat badan 17 – 27 kg memiliki 
kebutuhan bahan kering sebesar 2,4 % – 2,7 %, artinya 
konsumsi bahan kering pada penelitian kali ini sudah 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan ternak seperti 
yang ditampilkan pada NRC (1985) tersebut. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wulandari, 
dkk., (2014) dimana berat badan yang semakin 
meningkat menyebabkan kebutuhan bahan kering 
semakin meningkat pula. 
 
4.2. Konsumsi Bahan Organik 
Pada analisis proksimat serta pengamatan terhadap 
konsumsi bahan organk, berdasarkan data peneltian 
diperoleh hasil perhitungan rerata konsumsi bahan 
organik domba pada perlakuan P1 adalah 879,99 
g/ekor/hari, P2 adalah 900,10 g/ekor/hari, dan P3 adalah 
854,02 g/ekor/hari. Pada P2 merupakan rataan konsumsi 
bahan organik tertinggi dan disusul P1 serta P3. Hasil 
analisis variasi pada perbedaan pakan konsentrat tidak 
memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap nilai 
konsumsi bahan organik. Hal tersebut selaras dengan 
konsumsi bahan kering dimana bahan organik 
merupakan bagian dari bahan kering. Sutardi (1980) 
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menyatakan bahwa bahan organik memiliki kaitan erat 
dengan bahan kering dimana bahan organik merupakan 
bagian dari bahan kering. Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Murni dkk., (2012) dimana menyatakan bahwa 
tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan 
kering. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar 
komponen bahan kering merupakan komponen dari 
bahan organik, perbedaan keduanya terletak pada 
kandungan abunya. Sehingga konsumsi bahan organik 
juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang 
terdapat dalam pakan penelitian itu sendiri (Murni dkk., 
2012).  
Hal ini sama seperti pada penelitian yang 
dilakukan Wulandari, dkk., (2014) dengan nilai 
konsumsi bahan organik sebesar CF0 (508,8), CF1 
(560,1) dan CF2 (559,2) didapatkan dari presentase BO 
sebesar CF0 (50,4% BK), CF1 (52,4% BK) dan CF2 
(54,3% BK), sehingga konsumsi bahan organik juga 
dipengaruhi dari kandungan bahan organik itu sendiri. 
 
4.3. Konsumsi Protein Kasar 
Berdasarkan data peneltian diperoleh hasil 
perhitungan rerata konsumsi protein kasar  domba pada 
perlakuan P1 adalah 99,15 g/ekor/hari,  P2 adalah 88,43 
g/ekor/hari, dan P3 adalah 96,83 g/ekor/hari. Hasil 
analisis variansi pada perbedaan pakan konsentrat tidak 
memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap nilai 
konsumsi protein kasar. Perbedaan kandungan Protein 
Kasar pada tiap pakan juga berpengaruh terhadap rataan 
konsumsi Protein Kasar, selain itu konsumsi Protein 
Kasar juga dipengaruhi oleh konsumsi Bahan Kering 
pakan ternak  dimana semakin tinggi konsumsi Bahan 
Kering pakan maka akan tinggi juga konsumsi Protein 
Kasarnya. Dapat dilihat pada tabel 3 diatas bahwa 
konsumsi Protein Kasar tetinggi yaitu P1, dimana P1 
juga memiliki nilai konsumsi Bahan Kering tertinggi 
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diantara P2 dan P3. Purbowati (2007), menyatakan 
bahwa konsumsi protein kasar dipengaruhi oleh 
konsumsi bahan kering serta kandungn nutrien dari 
pakan tersebut.  
Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Lawa., et al., (2017), 
perbedaan kandungan protein kasar yaitu T1 (12,1%), 
T2 (12, 1 %), T3 (12,3%), T4 (12,4 %),  dan T5 (11,7%) 
memberikan nilai konsumsi protein kasar yang berbeda 
pula, dimana T2 memiliki nilai konsumsi protein kasar 
tertinggi meskipun kandungan protein dalam pakan 
bukan yang tertinggi.  
 
4.4. Pertambahan Bobot Badan 
Rataan pertambahan bobot badan pada penelitian 
ini berkisar antara 2 kg hingga 5 kg selama 30 hari masa 
penelitian, data penelitian diperoleh hasil perhitungan 
rerata pertambahan bobot badan pada domba yaitu 
perlakuan P1 adalah 153,33 g/ekor/hari,  P2 adalah 
102,08 g/ekor/hari, dan P3 adalah 83,42 g/ekor/hari. 
Pertambahan bobot badan tertinggi terletak pada P1 
dimana P1 memiliki rataan konsumsi tertinggi sehingga 
pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh 
konsumsi nutrien dalam pakan tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Marhaeniyanto dan Susanti (2011) 
dimana menurutnya kencederungan nilai konversi pakan 
yang baik karena pertambahan bobot ternak relatif tinggi 
dan dipengaruhi oleh kemampuan ternak memanfaatkan 
pakan. Selain itu Tricahyani, et al., (2017) juga 
menjelaskan bahwa pertambahan bobot badan ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan. 
Pertambahan bobot badan ternak ruminansia 
sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 
yakni nilai PBB ternak sebanding dengan jumlah 
ransum yang dikonsumsi (Tillman dkk.,1998). 
Pertambahan bobot badan ternak seharusnya berbanding 
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lurus dengan konsumsi kandungan nutrien yang ada 
pada pakan ternak tersebut. Pada penelitian kali ini 
kandung protein pakan pada masing – masing perlakuan 
yaitu P1 sebesar 9,71% BK, P2 sebesar 8,78 % BK dan 
P3 sebesar 10,75 % BK, pakan P1 merupakan pakan 
dengan konsumsi BK tertinggi sehingga meskipun 
kandungan protein pada P1 lebih rendah dibandingkan 
dengan kandungan protein dari P3 namun konsumsi 
bahan kering serta konsumsi protein kasar pada akan 
tersebut merupakan konsumsi tertinggi, menurut 
Parakkasi (1999) hal ini dapat dipengaruhi oleh 
palabilitas pakan. 
Hasil ini tidak berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Supratman, dkk., (2016) dimana perbedaan 
kandungan PK pada ransum perlakuan berupa P1 (10%), 
P2 (10%), P3 (12%), P4 (12%), P5 (14%), dan P6 
(14%), dimana P3 merupakan nilai konversi pakan 
tertinggi dengan presentase protein kasar dibawah P5 
dan P6. 
 
4.5. Konversi Pakan 
Konversi pakan (Feed Conversion Ratio) domba 
diperoleh dengan menjumlah pakan yang dikonsumsi 
untuk mendapatkan 1 kg berat badan dalam waktu 
tertentu. Kecenderungan nilai konversi pakan baik 
disebabkan karena pertambahan bobot badan ternak 
relatif tinggi dan dipengaruhi oleh kemampuan ternak 
memanfaatkan pakan yang dicerminkan dari tingkat 
kecernaan pakan (Marhaeniyanto dan Susanti, 2011). 
Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui 
efisiensi produksi pada masing – masing peternakan. 
Pada penelitian kali ini koversi pakan yang dihasilkan 
masing masing peternakan adalah sebesar P1 dengan 
nilai 6,76, P2 dengan nilai  9,15 dan P3 dengan nilai 
12,01.  
Nilai konversi pakan yang semakin kecil 
menunjukkan bahwa efisiensi produksi pada peternakan 
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tersebut semakin baik. P1 dengan nilai konversi sebesar 
6,76 merupakan nilai konversi terbaik karena dengan 
pakan sebesar 6,76 kg maka ternak tersebut dapat 
menambahkan 1 kg bobot badan. Menurut Tillman, 
dkk., (1998) konversi pakan domba didaerah tropis 
berkisar antara  7 – 15, artinya untuk menghasilkan 1 kg 
berat badan dibutuhkan BK pakan sebanyak 7 – 15 kg. 
Pada penelitian yang dilakukan Wulandari, dkk., (2014) 
konsumsi BK serta PBB ternak sangat mempengaruhi 
nilai konversi pakan dimana pada penelitian tersebut Bk 
yang dihasilkan masing masing perlakuan tidak jauh 
berbeda menghasilkan konversi pakan yang jauh 
berbeda. Normalnya nilai konversi pakan pada domba 
adalah berkisar antara 7 – 15. Sedikit berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Wulandari, dkk., (2014), 
konversi pakan yang dihasilkan pada penelitian P1 kali 
ini kurang dari 7 sehingga nilai konversi pakan sangat 
efisien, sedangkan pada peternakan P2 dan P3 nilai 
konversi pakan yang dihasilkan cukup baik karena 





KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa pakan P1 dengan pakan konsentrat 
yang terdiri atas  campuran  bungkil sawit, bungkil 
kopra, polar, kulit kopi, Corn Gluten Feed (CGF), 
onggok, garam, molases, mineral serta pemix 
menghasilkan konsumsi bahan kering dan protein kasar 
tertinggi serta pertambahan bobot badan tertinggi 
sebesar 153,33 gram per hari dan konversi pakan sebesar 
6,76. 
5.2. Saran 
1. Diharapkan agar peternak dapat memanfaatkan 
hasil penelitian ini guna mengevaluasi manajemen 
pakan sehingga pertambahan bobot badan ternak 
domba dapat lebih maksimal. 
2. Dapat dilakukan penggantian hijauan dengan daun 
leguminosa sebagai sumber protein yang dapat 
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Lampiran 1. Prosedur Analisis Proksimat 
1. Prosedur Analisis Bahan Kering 
Alat-alat : 
- Cawan porselin atau aldisk 
- Oven 105° C 
- Eksicator  
- Penjepit  
- Timbangan analitik 
Cara Kerja : 
- Cawan porselin dimasukkan dalam oven 105°C 
selama 1 jam. 
- Cawan diambil dan dimasukkan eksikator (gunakan 
tang penjepit) selama 1 jam. Dalam praktikum 
pekerjaan ini biasanya sudah dilakukan oleh 
laboran. 
- Timbang cawan tersebut dengan teliti, misalnya 
beratnya A gram. 
- Masukkan sampel ± 3 gram dalam cawan dan 
ditimbang kembali. Misalnya beratnya B gram. 
Kemudian masukkan cawan yang berisi sampel 
tersebut kedalam oven 105°C sampai berat constan 
yaitu sekitar 4 jam. 
- Cawan diambil, dimasukkan dalam eksikator 
selama 1 jam, kemudian ditimbang beratnya dengan 
teliti, misalnya C gram. Pada waktu mengambil 
cawan, gunakan tang penjepit. 
Perhitungan :  
  Kadar BK  (%)   =   
Keterangan : 
 A= berat cawan 
 B= berat cawan + sampel 
 C= berat cawan + sampel setelah dioven 
BK = bahan kering  
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Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet 
UB (AOAC, 2005). 
2. Prosedur Analisis Bahan Organik 
Alat- alat: 
- Alumunium disk atau cawan porselin 
- Tanur 550-600°C 
- Eksikator  
- Penjepit 
- Timbangan analitis 
Cara kerja : 
- Ambil cawan porselin dan masukkan ke dalam tanur 
(550-600°C) selama 1 jam. 
- Dengan menggunakan tang penjepit cawan porselin 
dimasukkan dalam eksikator diamkan selama 1 jam. 
Dalam praktikum pekerjaan ini biasanya sudah 
dilakukan oleh laboran. 
- Timbang cawan porselin tersebut, misal beratnya A 
gram. Ambil sampel kira-kira 3 gram masukkan 
dalam cawan porselin dan ditimbang kembali, misal 
beratnya B gram. 
- Masukkan cawan porselin yang berisi sampel ke 
dalam tanur 550-600°C sampai warnanya berubah 
menjadi putih atau berubah menjadi abu. Tidak 
boleh terdapat warna hitam (kira-kira selama 4 jam). 
- Cawan porselin diambil dimasukkan ke dalam 
eksikator diamkan selama 1 jam kemudian 
ditimbang dengan teliti (beratnya C gram). 
Perhitungan :  
 Kadar Abu =   
% Bahan Organik = 100% - % Kadar Abu 
Keterangan :  
Jika sampel berisi banyak protein atau lemak 
(daging) tidak boleh langsung dimasukkan ke dalam 
tanur, tetapi harus terlebih dahulu dipanaskan diatas 





Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet 
UB (AOAC, 2005). 
3. Prosedur Analisis Protein Kasar 
Alat-alat : 
- Timbangan analitis 
- Labu didih kjeldhal (50 ml) 
- Gelas ukur 5 ml atau dispenser 
- Erlenmeyer (300 ml) 
- Beaker glas (300 ml) 
- Alat untuk destilasi 
- Pipet volume 25 ml atau dispenser 
- Buret 50 ml 
Bahan kimia : 
- H2SO4 pekat (95 – 97 %) 
- Katalisator (Seleniumgemisch, buatan Merck) 
- Aquadest 
- NaOH 40 % 
- H2SO4 0,1 N 
- Indikator (2 gram methyl red + methyl blue per liter 
etanol 96 %) 
- NaOH 0,1 N 
- Batu didih 
Cara Kerja : 
1) DESTRUKSI 
- Timbang kertas minyak, misal berat A gram. 
Ambil sampel kira-kira 0,3 gram untuk bahan 
yang mengandung protein rendah atau 0,2 gram 
untuk bahan yang mengandung protein tinggi, 
tuangkan dalam kertas minyak dan timbang 
kembali, misal beratnya B gram. Masukkan 
sampel (tidak dengan kertas minyak) ke dalam 
labu kjeldahl. 
- Tambahkan 1,2 gram katalisator dan batu didih. 
Kemudian tambahkan 5  ml H2SO4 pekat (di 




- Didestruksi sampai warna menjadi hijau. 
Biarkan menjadi dingin. 
- Tambahkan 60 ml aquadest (dibagi 4 kali), 
kocok dan masukkan larutan ke dalam 
Erlenmeyer 300 ml. 
2) DESTILASI  
- Ambil beaker glas 300 ml, isi dengan H2SO4 0,1 
n sebanyak 25 ml dengan menggunakan 
dispenser. Tambahkan 3 tetes indikator mix, 
warna menjadi ungu. Kemudian letakkan 
beakerglas dibawah ujung alat destilasi (ujung 
alat destilasi harus masuk kedalam cairan 
penampung, agar tidak ada NH3 yang hilang). 
- Untuk destilasi, tambahkan 20 ml NaOH 40 % 
dalam Erlenmeyer hasil destruksi, kemudian 
dengan cepat (agar tidak ada NH3 yang hilang) 
pasang dalam alat destilasi. 
- Selama destilasi warna tetap ungu. Destilasi 
selesai kalau larutan di dalam erlenmeyer 300 
ml mulai mendidih tidak lancar lagi. 
 
3) TITRASI 
- Beakerglas yang berisi hasil sulingan dititrasi 
dengan NaOH 0,1 n sampai warna berubah 
menjadi hijau jernih. Misal jumlah NaOH untuk 
titrasi C ml. 
- Buat blanko, caranya sama tetapi tidak memakai 




Kadar PK =  
Keterangan : 
A = berat kertas minyak 
B = berat kertas minyak plus sampel 
C = jumlah NaOH untuk titrasi sampel 
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D = jumlah NaOH untuk titrasi Blanko 
Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet 




Lampiran 2. Data Penelitian 
Tabel 6. Rata - Rata Pemberian Pakan Perhari Perekor 
KET 









1 200 1000 179,36 844,40 
2 200 1000 179,36 844,40 
3 200 1000 179,36 844,40 
4 200 1000 179,36 844,40 
5 200 1000 179,36 813,80 
6 200 1000 179,36 813,80 
7 200 1000 179,36 813,80 
8 200 1000 179,36 813,80 
9 200 1000 179,36 891,30 
10 200 1000 179,36 891,30 
11 200 1000 179,36 891,30 
12 200 1000 179,36 891,30 











Tabel 7. Rata – Rata Konsumsi Pakan Perhari Perekor 
KET 









1 200 838 179,36 707,61 
2 200 839 179,36 708,45 
3 200 840 179,36 709,30 
4 200 840 179,36 709,30 
5 200 764 179,36 621,74 
6 200 743 179,36 604,65 
7 200 734 179,36 597,33 
8 200 744 179,36 605,47 
9 200 791 179,36 705,02 
10 200 803 179,36 715,71 
11 200 800 179,36 713,04 
12 200 810 179,36 721,95 
Sumber : Data Penelitian 
 
Tabel 8. Daftar Harga Pakan Penelitian 
Keterangan Harga Per Kg 
K1 Rp. 3500,00 
K2 Rp 3000,00 
K3 Rp 3800,00  





Tabel 9. Konsumsi Pakan Segar 
 








Tabel 10. Konsumsi Pakan Dalam BK 
 







Lampiran 3. Data Hasil Analisis Laboratorium 
Pakan 
Tabel 11. Kandungan Nutrien Konsentrat Pakan 
KET No 






























































12 87,38 8,71 6,94 
Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Fapet UB, 2021 
*) % BO dihitung dari 100% - % Abu 
 
Tabel 12. Kandugan Nutrien Hijauan Pakan 
 % BK % BO %PK 
Kangkung 
Kering 
89,68 93,54 10,94 




Lampiran 4. Hasil perhitungan Statistika 







I 21,10 1 
II 18,50 2 
III 18,00 3 
IV 17,00 4 
P. 
MURSID/P2 
V 25,40 2 
VI 26,40 1 
VII 21,90 3 
VIII 19,20 4 
P. HERI/P3 
IX 20,25 2 
X 17,00 4 
XI 18,00 3 





Tabel 14. Konsumsi Bahan Kering Per Hari 
 
 
Tabel 15. Data Konsumsi Bahan Kering 
  P1 P2 P3 Rata ∑ 
B1 1019,06 921,86 989,83 976,92 2930,76 
B2 1019,23 943,03 970,03 977,43 2932,29 
B3 1018,41 921,86 978,91 973,06 2919,18 
B4 1017,73 913,09 982,55 971,12 2913,37 
∑ 4074,42 3699,85 3921,32 3898,53 11695,59 











𝐹𝐾 = 11398904,3363 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  ∑𝑖=1
𝑡 ∑𝑖=1
𝑡 𝛾𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 18423,9395 







𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = 83,4875 







𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =  17732,5618 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
− 𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 607,8901 
Tabel 16. Analisis Ragam dari Konsumsi BK Pakan 





Kelompok 3 83,4875 27,8292 0,2747 5,14 10,93 
Perlakuan  2 17732,5618 8866,2809 87,5120 4,76 9,78 
Galat 6 607,8901 101,3150       
Total 11 18423,9395         
-) dapat disimpulkan bahwa konsumsi bahan kering pada 
masing – masing peternakan tidak berbeda nyata 
(P>0,05) 










 = 5,0327 
JND 1% 3,46 3,59 3,65 
JNT 1% 17,41 18,07 18,37 
 
Ket. RATAAN NOTASI 
P2 925,35 a   
P3 980,33  
b  
P1 1018,60  
 c 
-)pada perlakuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi bahan kering pakan pada P1 merupakan 
konsumsi bahan kering pakan yang paling tinggi dan 









Tabel 18. Data Konsumsi Bahan Organik 
  P1 P2 P3 Rata ∑ 
B1 898,39 896,73 850,15 881,75 2645,26 
B2 898,53 917,21 843,92 886,56 2659,67 
B3 897,82 888,23 840,81 875,62 2626,86 
B4 897,23 898,21 833,21 876,21 2628,64 
∑ 3591,97 3600,38 3368,08 3520,14 10560,43 









𝐹𝐾 = 9293559,3219 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  ∑𝑖=1
𝑡 ∑𝑖=1
𝑡 𝛾𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 9278,5030 






𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = 238,7327 






𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =  8679,8559 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
− 𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 359,9144 
 
Tabel 19. Analisis Ragam dari Konsumsi BO Pakan 
Sb 





Kelompok 3 238,7327 79,5776 1,3266 5,14 10,93 
Perlakuan 2 8679,8559 4339,9279 72,3493 4,76 9,78 
Galat 6 359,9144 59,9857       
Total 11 9278,5030         
-) dapat disimpulkan bahwa konsumsi bahan kering pada 
masing – masing peternakan berbeda sangat nyata 
(P<0,01) 
 








 = 3,8725 
46 
 
JND 1% 3,46 3,59 3,65 
JNT 1% 13,40 13,90 14,13 
 
 
 RATAAN NOTASI 
P3 842,02 a   
P1 897,99  b  
P2 900,10  b  
 
-)pada perlakuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi bahan organik pakan pada P2 merupakan 
konsumsi bahan organik pakan yang paling tinggi dan 







Tabel 20. Konsumsi Protein Kasar Per Hari 
 
 
Tabel 21. Data Konsumsi Protein Kasar 
  P1 P2 P3 Rata ∑ 
B1 99,19 88,14 97,88 95,07 285,21 
B2 99,21 89,89 97,07 95,39 286,17 
B3 99,13 87,42 96,67 94,41 283,22 
B4 99,06 88,27 95,69 94,34 283,02 
∑ 396,59 353,72 387,31 379,21 1137,62 










𝐹𝐾 = 107847,6921 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  ∑𝑖=1
𝑡 ∑𝑖=1
𝑡 𝛾𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 260,1932 






𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = 2,3683 






𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =  254,4240 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
− 𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 3,4010 
 
Tabel 22. Analisis Ragam dari Konsumsi PK Pakan 
Sb 





Kelompok 2 2,3683 1,1841 2,0891 5,14 10,93 
Perlakuan 3 254,4240 84,8080 149,6177 4,76 9,78 
Galat 6 3,4010 0,5668       
Total 11 260,1932         
-) dapat disimpulkan bahwa konsumsi protein kasar pada 















 = 0,3764 
 
JND 1% 3,46 3,59 3,65 
JNT 1%  1,30 1,35 1,37 
 
 RATAAN NOTASI 
P2 88,43 a   
P3 96,83  b  
P1 99,15   c 
 
-)pada perlakuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi protein kasar pakan pada P1 merupakan 
konsumsi protein kasar pakan yang paling tinggi dan 


















I 21,10 25,15 4,05 135,00 g 
II 18,50 24,15 5,65 188,33 g 
III 18,00 22,50 4,50 150,00 g 




V 25,40 28,90 3,50 116,67 g 
VI 26,40 29,10 2,70 90,00 g 
VII 21,90 24,75 2,85 95,00 g 
VIII 19,20 22,40 3,20 106,67 g 
P. HERI/ 
P3 
IX 20,25 22,50 2,25 75,00 g 
X 17,00 19,84 2,84 94,67 g 
XI 18,00 20,87 2,87 95,67 g 
XII 20,55 22,60 2,05 68,33 G 
 
Tabel 24. Data Pertambahan Bobot Badan Ternak 
Domba 
  U1 U2 U3 Rata ∑ 
B1 140,00 106,67 94,67 113,78 341,33 
B2 150,00 95,00 95,67 113,56 340,67 
B3 188,33 116,67 75,00 126,67 380,00 
B4 135,00 90,00 95,67 106,89 320,67 
∑ 613,33 408,33 361,00 460,89 1382,67 








𝐹𝐾 = 159313,9259 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  ∑𝑖=1
𝑡 ∑𝑖=1
𝑡 𝛾𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 
51 
 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 11485,4074 






𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = 615,8519 






𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =  8994,7963 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
− 𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 
𝐽𝐾 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = 1874,7593 
 
Tabel 25. Analisis Ragam dari Pertambahan Bobot Badan 
Ternak Domba 
Sb 





Kelompok 2 615,8519 307,9259 0,9855 5,14 10,93 
Perlakuan  3 8994,7963 2998,2654 9,5957 4,76 9,78 
Galat 6 1874,7593 312,4599       
Total 11 11485,4074         
-) dapat disimpulkan bahwa konsumsi protein kasar pada 














P1U1 1017,73 4050 135,00 7,54 
P1U2 1018,41 5650 188,33 5,41 
P1U3 1019,23 4500 150,00 6,79 
P1U4 1019,06 4200 140,00 7,28 
P2U1 943,03 3500 116,67 8,08 
P2U2 921,86 2700 90,00 10,24 
P2U3 913,09 2850 95,00 9,61 
P2U4 923,40 3200 106,67 8,66 
P3U1 970,03 2250 75,00 12,93 
P3U2 982,55 2840 94,67 10,38 
P3U3 978,91 2870 95,67 10,23 
P3U4 989,83 2050 68,33 14,49 
 
Tabel 27. Data Konversi Pakan 
  P1 P2 P3 RATA ∑ 
B1 7,28 10,24 14,49 10,67 32,01 
B2 6,79 8,08 12,93 9,27 27,81 
B3 5,41 9,61 10,23 8,42 25,25 
B4 7,54 8,66 10,38 8,86 26,57 
∑ 27,02 36,59 48,03 37,22 111,65 








𝐹𝐾 = 1038,7182 
53 
 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  ∑𝑖=1
𝑡 ∑𝑖=1
𝑡 𝛾𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 
𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 73,6196 






𝐽𝐾 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = 8,5492 






𝐽𝐾 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =  9,7457 
 
Tabel 28. Analisis Ragam dari Nilai Konversi Pakan 





Kelompok 2 8,5492 4,2746 2,6317 5,14 10,93 
Perlakuan  3 55,3247 18,4416 11,3537 4,76 9,78 
Galat 6 9,7457 1,6243       
Total 11 73,6196         
-) dapat disimpulkan bahwa nilai konversi pakan pada 
masing – masing peternakan berbeda sangat nyata (P<0,01) 
 












JND 1% 3,46 3,59 3,65 
JNT 1% 2,20 2,29 2,33 
 
P RATAAN NOTASI 
P1 6,76 a   
P2 9,15  b  
P3 12,01   c 
-)pada perlakuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai konversi pakan pada P3 merupakan nilai konversi 
pakan yang paling tinggi dan berbeda dengan nilai 
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